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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi perah adalah salah satu hewan ternak penghasil susu. Produksi susu
yang dihasilkan mampu menyuplai sebagian besar kebutuhan susu di dunia
dibanding jenis hewan ternak penghasil susu yang lain seperti kambing, domba
dan kerbau, maka dari itu sapi perah mempunyai kontribusi besar terhadap
pemenuhan kebutuhan susu nasional yang mengalami peningkatan dari tahun
ketahun. Kebutuhan protein hewani nasional Indonesia dari tahun ke tahun terus
meningkat pesat. Sementara itu, kebutuhan bahan baku susu segar dalam negeri
(SSDN) untuk susu olahan dalam negeri saat ini sekitar 3,3 juta ton per tahun,
dengan pasokan bahan baku susu segar dalam negeri 690 ribu ton per tahun atau
sebesar 21% dan sisanya sebesar 2,61 juta ton atau 79% masih harus diimpor dari

- berbagai negara seperti Australia, New Zealand, Amerika Serikat, dan Uni Eropa

(Kementerian Perindustrian 2015).
Produksi susu dapat ditingkatkan dengan adanya manajemen
pemeliharaan yang baik dalam usaha peternakan sapi perah, terutama pada

- pemeliharaan induk laktasi. Manajemen pemeliharaan induk laktasi sapi perah

merupakan pelaksanaan.pemeliharaan terpak ,setiap hari, yang kegiatannya
meliputi pemberian pgk
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Ganuaal’ kesehatan sapi, dan sistem perkandangan. Efisiensi
pengembangbiakan dan“pt gewﬁzérb%ﬁ%ﬁhﬁ?%ﬁ%ﬁ%gﬁ éﬁ\H pat dicapai
apabila peternak memiliki perhatian terhadap tata laksana pemeliharaan dan
manajemen pengelolaan yang baik. Faktor manajemen inilah yang memegang
peranan penting dalam usaha ternak perah.

Maka dari itu adanya kegiatan Praktik Kerja Lapang ini diharapkan bisa
mengetahui semua manajemen yang berkaitan dengan peternakan karena sangat
penting bagi mahasiswa untuk menunjang pengetahuan dan pengalaman
dilapangan sebelum terjun kedunia usaha peternakan nantinya.

1.2 Tujuan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk mendapatkan pengalaman,
menerapkan ilmu yang sudah didapat di perkuliahan, menambah wawasan
mengenai manajemen yang tepat dalam pemeliharaan sapi perah induk laktasi.
Selain itu Praktik Kerja Lapangan dapat melatih kedisplinan sebelum memasuki
dunia kerja.

2 METODE

2.1  Waktu dan Tempat

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama tiga bulan pada tanggal
13 Januari 2020 sampai 3 April 2020. Kegiatan PKL ini dilaksanakan di UPTD
BPPIB-TSP Bunikasih Cianjur, Jawa Barat.



